BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

2.

Dalam hukum pidana positif tidak semua percobaan melakukan kejahatan
diancam dengan sanksi. Ternyata KUHP mencantumkan hal tersebut
dengan membuat rumusan bahwa percobaan untuk melakukan tindak
pidana tertentu tidak dapat dihukum. Pembentuk undang-undang ternyata
telah mengecualikan beberapa tindak pidana yang telah dimasukkannya ke
dalam Buku ke-II Kitab Undang-undang Hukum Pidana, percobaan untuk
melakukan tindak-tindak pidana tersebut telah dinyatakan sebagai tidak
dapat dihukum.

Pendirian hukum pidana Islam tentang percobaan melakukan jarimah,
lebih mencakup dari hukum positif. Sebab menurut hukum Islam setiap
perbuatan yang tidak selesai yang sudah termasuk maksiat harus dijatuhi
hukuman, dan dalam hal ini tidak ada pengecualiannya. Akan tetapi,
menurut hukum positif tidak semua percobaan dikenakan hukuman.
Dengan kata lain bahwa pendirian syara' tentang percobaan melakukan
jarimah lebih mencakup daripada hukum-hukum positif, sebab menurut
syara' setiap perbuatan yang tidak selesai disebut maksiat yang dijatuhi
hukuman, dan dalam hal ini tidak ada pengecualiannya. Siapa yang

mengangkat tongkat untuk dipukulkan kepada orang lain, maka ia
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dianggap memperbuat maksiat dan dijatuhi hukuman ta'zir. Menurut

hukum positif tidak semua percobaan melakukan jarimah dihukum.

B. Saran-Saran

Dalam pembentukan hukum nasional yang akan datang, ada baiknya
pembentuk undang-undang meninjau kembali aturan atau ketentuan KUHP

tentang masalah percobaan.

C. Penutup

Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT, atas rahmat
dan ridha-Nya pula tulisan ini dapat diangkat dalam bentuk skripsi. Penulis
menyadari bahwa di sana-sini terdapat kesalahan dan kekurangan baik dalam
paparan maupun metodologinya. Karenanya dengan sangat menyadari, tiada
gading yang tak retak, maka kritik dan saran membangun dari pembaca

menjadi harapan penulis. Semoga Allah SWT meridhai.



